
Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 

P-ISSN: 2774-3829|E-ISSN: 2774-7689 

Vol. 4, No. 3, July 2024 

https://journal.rumahindonesia.org/index.php/njpi/index 

© 2024 The Author(s). Published by Lembaga Sosial Rumah Indonesia, ID 

This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International License (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/). 

 

Efektivitas Model Pembelajaran QODE dan Discovery Learning 

untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Pelajaran 

IPA 
 

Anisa Rizkia1, Anis Zahrotin1, Desi Nuzul Agnafia1 
1STKIP Modern Ngawi, Indonesia 

 

ABSTRACT  

Purpose – The purpose of this research is to find out how well 

students' critical thinking skills are in learning science, especially in 

mixed materials, by using the QODE (Questioning, Organizing, Doing, 

and Evaluating) and Discovery Learning models. 

Method – This research method applies quantitative methods. This 

study involved 49 students from class VIII A and VIII B as subjects with 

details of 25 students of class VIII A and 24 students of VIII B from SMP 

Negeri 2 Paron. The data analysis technique used prerequisite test 

analysis. The data analysis technique uses prerequisite analysis in the 

form of validity, reliability, normality, and homogeneity tests, while the 

hypothesis test uses an independent sample t-test. 

Findings – The QODE learning model is more effective in improving 

critical thinking skills compared to the Discovery Learning learning 

model on mixed materials at SMP Negeri 2 Paron with an average 

posttest value of 81.96> 78.00. The results of the hypothesis test of 

the posttest value proved that the tcount> ttable (1.677) while the 

tcount (QODE) was 2.138 and the tcount (Discovery Learning) was 

2.128. This indicates a significant difference in the post-test results, 

which leads to the rejection of H0 and acceptance of H1 which 

indicates the effectiveness of the model. The result of the t-test value 

of QODE > Discovery Learning is 2.138 > 2.128 so it can be concluded 

that the QODE learning model is more effective than Discovery 

Learning in improving critical thinking in science lessons, especially 

mixed material for students of SMP Negeri 2 Paron.  

Research Implications – Students' critical thinking skills can be 

improved with QODE and Discovery Learning when learning science, 

especially mixed materials at SMP Negeri 2 Paron where the QODE 

model is more effective than Discovery Learning. 
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Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang pesat di abad ke-

21 ini. Ini sejalan dengan peningkatan penggunaan pemikiran kritis untuk mengatasi 

berbagai masalah sehari-hari. Berpikir tingkat tinggi seperti halnya berpikir kritis, sangat 

penting di era kontemporer (Sholikhah et al,. 2021). Susilawati (2020) berpikir kritis adalah 

tindakan mempertimbangkan dengan cermat dan sengaja pengambilan keputusan, 

keyakinan, tindakan, dan tanggung jawab yang terlibat dalam situasi tertentu. Selain itu, 

berpikir kritis didefinisikan sebagai proses penalaran yang canggih yang menunjukkan 

kapasitas untuk menilai berbagai hal secara masuk akal dan ilmiah dari berbagai sudut 

pandang sebelum mencapai penilaian yang tepat (Manurung et al., 2023). Kesimpulannya, 

berpikir kritis yaitu pemikiran bernalar dengan hati-hati sampai pada penarikan 

kesimpulan secara logis dengan dasar fakta lapangan yang ditemukan.  

Berpikir kritis harus diajarkan pada siswa agar dapat berkembang menjadi bijaksana 

dalam mengambil keputusan dengan mempertimbangkan secara cermat dan matang, 

serta tidak mudah menyerah selama proses pembelajaran (Diharjo et al., 2017). Oleh 

karena itu, sangat mendasar dalam menanamkan pemikiran kritis pada semua siswa 

(Saputro et al., 2019). Namun secara umum, kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia 

masih berada pada tingkat rendah. Menurut Girsang (2022) berdasarkan penelitian 

menggunakan soal PISA, siswa Indonesia berada paling rendah pada aspek kemampuan 

berpikir kritis. Hasil ini serupa dengan temuan lain yang mengidentifikasi Indonesia masih 

belum cukup memadai dalam hal kemmapuan berpikir kritis (Meriyana et al, 2020). Selain 

itu, hasil tes PISA tahun 2022 Indonesia berada pada peringkat ke-67 untuk literasi sains 

(OECD, 2022). Adapun tes awal untuk kemampuan berpikir kritis di SMP 2 Paron 

menunjukkan bahwa siswa masih rendah dalam kemampuan berpikir kritis dengan rata-

rata 30 nilai pelajaran IPA.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki hubungan erat pada pemikiran kritis karena 

mempelajari IPA membutuhkan kemampuan untuk menyelidiki berbagai fenomena 

dengan menggunakan pemikiran kritis seperti halnya materi campuran yang termasuk 

topik yang dipelajari dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis. Materi terkait kimia ini 

sering kali membuat siswa kesulitan dalam mempelajari dan mengingat ide-ide kimia 

yang kompleks (Priliyanti et al., 2021). Mata pelajaran ini sulit bagi siswa yang baru 

memulai pelajaran kimia ((Benaya et al., 2023). Setiap siswa dapat menguasai konsep 

yang kompleks dengan lebih baik jika konsep tersebut dapat digunakan secara langsung 

dalam proses pembelajaran, sehingga memungkinkan optimalisasi pemahaman konten 

secara bertahap. 

 Proses pembelajaran yang dilakukan secara optimal dapat mendukung 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis pada siswa (Marudut et al. 2020). Salah satu 
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proses yang mendukungnya yaitu pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah 

pendekatan yang memposisikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, sementara guru 

sebagai fasilitator. Siswa akan diinstruksikan untuk mencari pemahaman topik secara 

mandiri dengan menggunakan beragam sumber ilmiah seperti buku atau eksperimen 

dalam membuktikan hipotesis (dugaan sementara) mereka tentang suatu konsep. Selain 

itu, aspek instruktur dalam mengajar, lingkungan belajar, media pembelajaran, motivasi, 

strategi pembelajaran, dan model pembelajaran juga mempengaruhi kualitas 

pembelajaran yang baik (Agnafia et al., 2023). Berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan 

penerapan model yang sesui dalam proses pembelajaran (Safitri et al., 2024). Dua contoh 

model pembelajaran yaitu QODE dan Discovery Learning dapat membantu peningkatan 

pemikiran kritis siswa. Pada paradigma QODE tahap questioning, siswa diinstruksikan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis untuk mengekstrak konsep dari sebuah 

gambar atau video (Nurlinawati, 2022). Sementara itu, pada tahap pengolahan data 

dalam Discovery Learning, siswa didorong untuk menganalisis, yang merupakan salah 

satu jenis berpikir kritis (Yoki , 2019). 

Pendekatan pembelajaran QODE merupakan adaptasi dari teori belajar 

konstruktivisme dan keterampilan bertanya, yang terdiri dari sintaks bertanya, 

mengorganisasi, melakukan, dan menilai. Discovery Learning adalah gaya belajar yang 

mendorong siswa untuk melakukan pengamatan, praktikum, atau kegiatan ilmiah lainnya 

untuk memperoleh kesimpulan dari pengalaman (Fajri, 2019). Kedua model 

pembelajaran tersebut merupakan pendekatan interaktif yang mengacu pada teori 

belajar konstruktivisme dan kognitif. Teori konstruktivisme menitikberatkan siswa dalam 

menemukan konsep pengetahuan sendiri, sedangkan teori kognitif berfokus pada proses 

pembelajaran. Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran sains yang 

menekankan pada produk akhir dan proses)(Nurjannah et al., 2018). 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi pekembangan IPTEK 

tidak sebanding lurus dengan kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia yang termasuk 

kategori rendah, sehinggga perlu ditingkatkan terutama di bidang pendidikan. Maka 

peneliti berencana untuk menyelidiki keefektifan model QODE dan Discovery Learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di pelajaran sains, terutama materi 

campuran. 

Metode  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu salah satu 

pendekatan dalam penelitian ilmiah dengan menggunakan prosedur atau tektik 

kuantitatif secara sistematis (Sitepu et al., 2019). Penelitian ini menggunakan 2 kelas 

eksperimen sebagai subjek penelitian. Adapun desainya yaitu Nonequivalent Control 

Group Design. Nonequivalent Control Group Design yaitu sebuah rancangan penelitian 

berupa subjek dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelompok eksperimen1 dan 
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eksperimen2 dengan penerapan pretest dan posttest. Adapun desain penelitian dapat 

dilihat pada tebel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian  

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 

Eksperimen 2 O1’
 X2 O2’

 

Keterangan: 

O1 : Hasil tes awal (pretest) eksperimen 1 

O2  : Hasil tes akhir (posttest) eksperimen 1 

O1
’ : Hasil tes awal (pre-test) eksperimen 2 

O2
’ : Hasil tes akhir (post-test) eksperimen 2 

X1 : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen1 dengan menerapkan mode 

pembelajaran QODE (Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) 

X2 : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen2 dengan menerapkan mode 

pembelajaran Discovery Learning 

Hasil 

Berdasarkan desain penelitian di atas dapat diketahui bahwa setiap kelas 

eksperimen akan diberi 3 tahapan yang terdiri pretest, treatment, dan posttest. Tahap 

awal yaitu pretest dengan tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan dengan 1 kali 

pertemuan. Tahap kedua yaitu berupa traetment atau perlakuan berupa QODE pada 

kelas eksperimen1 dan Discovery leraning pada kelas eksperimen2 yang mana dilakukan 

2 kali pertemuan pada setiap kelas eksperimen. Adapun tahap terakhir yaitu posttest 

yang yang dilakukan 1 kali pertemuan.  

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Paron tahun 

pelajaran 2023/2024. Sampel yang digunakan yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen1 

dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen2. Adapun kelas VIII di SMP Negeri 2 Paron 

bepararel dari kelas VIII (A-E). Sampel diambil dengan acak menerapkan simple random 

sampling dari suatu populasi dengan tidak mempertimbangkan tingkatan populasi 

(Sugiono, 2017). Pada penelitian ini, 24 siswa sebagai sampel kelas eksperien1 diambil dari 

kelas VIII A sementara 24 siswa sebagai sampel kelas eksperimen2 diambil dari kelas VIII 

B, maka jumlah sampel keseluruhan yaitu 49 siswa.  

Tes yang dilaksanakan oleh subjek penelitian ini berperan sebagai teknik 

pengumpulan data. Setiap kelas eksperimen1 dan eksperimen2 akan menjalani 2 kali tes 

berupa pretest dan posttest. Tes yang diterapkan berbentuk essay dengan jumlah 10 soal 

dengan skor maksimal 100. Cara akumulasi penilaian tes dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Akumulasi Penilaian 

 Adapun instrumen yang diterapkan adalah tes berpikir kritis. Sebelum instrumen 

digunakan, maka instrumen dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada uji coba 

lapangan lalu dianalisis menggunakan Excel dan SPSS 25. Adapun hasil uji validitas tertera 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No 

soal 

Nilai Validitas 

(rtabel) 

Nilai Validitas 

(r hitung) 

Keterangan Keputusan 

1 0,4436 0,4500 Valid Digunakan 

2 0,4436 0,4518 Valid Digunakan 

3 0,4436 0,4685 Valid Digunakan 

4 0,4436 0,7167 Valid Digunakan 

5 0,4436 0,4781 Valid Digunakan 

6 0,4436 0,4713 Valid Digunakan 

7 0,4436 0,5339 Valid Digunakan 

8 0,4436 0,5049 Valid Digunakan 

9 0,4436 0,4713 Valid Digunakan 

10 0,4436 0,4514 Valid Digunakan 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diketahui berupa 10 soal pada penelitian ini 

terbukti valid karena rhitung > rtabel. Nilai rtabel pada penelitian ini sebesar 0,4436. Adapun 

hasil uji reliabilitas tertera pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No soal Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1.1 46.30 37.063 .370 .700 

x1.2 46.20 37.011 .371 .700 

x1.3 46.35 36.976 .391 .698 

x1.4 46.10 35.042 .666 .676 

x1.5 46.40 36.568 .392 .696 

x1.6 46.15 36.871 .392 .698 

x1.7 46.35 36.029 .452 .691 

x1.8 46.25 36.197 .417 .693 

x1.9 46.15 36.871 .392 .698 

x1.10 46.40 36.463 .352 .698 
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Berdasarkan tebel hasil uji reliabilitas diketahui nilai skor reliabilitas (Cronbach 

Alpha) > 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel. 

Tahap selanjutnya yaitu penyebaran instrumen pada sampel subjek penelitian 

untuk pengumpulan data pre-test. setelah tahap pretest maka kelas eksperimen akan 

diberikan treatment atau perlakukan. Tahap berikutnya berupa pengumpulan data 

posttest. Kemudian data pre-test dan pos-ttest dari kedua kelas eksperimen di analisis 

menggunakan SPSS 25 untuk analisis data deskriftif statistik untuk melihat distribusi nilai 

min, max, mean, dan standar deviasi.  

Tahap berikutnya data akan di uji normalitas untuk melihat kenormalan variabel 

penelitian dengan uji shapiro-wilk serta homogenitas untuk membuktikan kesamaan 

sampel dari populasi. Uji yang terakhir yaitu uji indpendent sampel t-test sebagai Uji 

hipotesis yang dilakukan untuk menentukan efektivitas model pembelajaran QODE 

(Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) dan Discovery Learning untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa. Adapun penilaian tes kemampuan berpikir kritis tertera pada tabel 

4. 

Tabel 4. Penialian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Angka Kemampuan  

81-100 Sangat tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

< 40 Rendah 

        (Sumber: Rahmawati et al, 2023) 

Indikator berpikir kritis yang dikembangkan Ennis diterapkan pada tes berpikir kritis 

penelitian ini tertera pada tabel 5.  

Tabel 5. Indikator Berpikir Kritis 

Aspek Indikator Indikator minor 

Menyampaikan penjelasan 

yang mudah dipahami 

Menganalisis pernyataan Mencari persamaan dan 

perbedaan  

Membentuk keterampilan 

dasar 

Mengobservasi dan 

mengevaluasi hasil observasi 

penguatan hasil 

observasi 

Kesimpulan  Menyusun induksi dan 

mengevaluasi temuan induksi 

Menyampaikan 

kesimpulan  

Membuat penjelasan lebih 

lanjut 

Mengidentifikasi istilah Membentuk definisi 

 

Strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan  Memilih kriteria dalam 

solusi 

(Sumber: Rahmawati et al, 2023) 
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Pembahasan 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Paron menerapkan dua kelas eksperimen 

pada mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2023/2024. Penentuan kelas eksperimen ini 

dilakukan secara random oleh peneliti dan guru pengampu IPA di SMP Negeri 2 Paron. 

Kelas VIII A dan VIII B dipilih pada penelitian ini yang mana setiap kelas akan diberi 

perlakukan yang berbeda. Kelas VIII A akan diperlakukan menerapkan model 

pembelajaran QODE sedangkan kelas VIII B menerapkan Discovery Learning.  

 Penelitian ini berpopulasi mencakup semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Paron. 

Populasi yang digunakan meliputi 5 kelas antara lain kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan 

VIII E. Adapun sampel penelitian ini meliputi kelas VIII A dan VIII B. Sampel kelas 

eksperimen VIII A sejumlah 25 siswa yang meliputi dari 10 laki-laki dan 15 perempuan 

sedangkan sampel kelas eksperimen VIII B sejumlah 24 siswa yang meliputi dari 14 laki-

laki dan 10 perempuan. Total sampel pada penelitian ini sejumlah 49 siswa dimana setiap 

siswa diberikan pretest, treatmen, dan posttest. Pretest dan posttest pada penelitian ini 

berupa 10 soal essay. Kemudian data hasil pretest dan posttest akan dikaji pada deskriftif 

statistik dengan SPSS 25 untuk mengetahui nilai min, max, mean, dan standar deviasi. 

Data hasil analisis deskriftif statistik dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Deskripsi Statistik 

Berdasarkan diagram deskripsi statistik terlihat bahwa nilai pre-test dari kedua kelas 

eksperimen termasuk kategori rendah dalam kemampuan berpikir kritis yaitu dengan 

nilai rerata 39,76 untuk kelas VIII A serta 39,50 untuk kelas VIII B. Nilai rerata posttest 

kemampuan berpikir kritis kelas VIII A dengan model QODE lebih unggul dibandingkan 

kelas VIII B dengan model Discovery Learning dalam pembelajaran. Pada kelas VIII A 

memiliki nilai rerata sebesar 81,96 dengan nilai tertinggi 93 dan terendah 66 serta 

simpangan baku (standard devistion) sebesar 5,74. Pada kelas VIII B memiliki nilai rerata 

sebesar 78,00 dengan nilai paling 93 dan nilai paling rendah 66 serta simpangan baku 

(standard devistion) sebesar 7,16. Nilai rerata pada kelas VIII A menerapkan model 

pembelajaran QODE termasuk kategori sangat tinggi. Adapun uji normalitas penelitian ini 
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memakai uji Shapiro-wilk berbantuan SPSS 25 pada hasil posttest QODE dan discovery 

learning. Hasil uji normalitas tertera pada tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PostQODE .171 24 .067 .926 24 .081 

PostDiscovery .176 24 .052 .925 24 .077 

 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diketahui variabel berdistribusi normal 

dengan sig > 0,05 pada Shapiro-Wilk. Pada postest QODE yaitu 0,081 > 0,05 dan posttest 

discovery learning yaitu 0,77 > 0,05. Hal ini membuktikan data penelitian bersifat normal 

atau bermakna bahwa penyebaran data normal. Adapun hasil uji homogenitas pada hasil 

posttest QODE dan discovery learning tertera pada tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Posttes

t 

Based on Mean 1.759 1 47 .191 

Based on Median 1.569 1 47 .217 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.569 1 33.012 .219 

Based on trimmed 

mean 

1.611 1 47 .211 

Berdasarkan tebel hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai sig Based on Mean 

sebesar 0,191 yang berdistribusi homogen karena 0,191 > 0,05 serta menandakan bahwa 

data yang didapat tidak jauh berbeda dengan populasi dari keragamnnya. Adapun uji 

hipotesis pada posttest dengan uji indpendent sampel t-test. Hasil uji indpendent sampel 

t-test tertera pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sampel T-Test  

Postest F Sig. t df Sig(2 tailed) 

QODE 1.090 .302 2.138 47 .038 

Discovery Learning    2.128 44.066 .039 

 Berdasarkan tebel hasil uji hipotesis posttest dapat diketahui bahwa nilai thitung > 

ttabel. ttabel pada penelitian ini yaitu sebesar 1,677 sedangkan thitung (QODE) sebesar 2,138 dan 
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thitung (Discovery Learning) sebesar 2,128. Adapun untuk nilai signifikan posttest QODE dan 

Discovery Learning yaitu sig (2-tailed) < 0,05 dengan rincian sig (QODE) sebesar 0,038 dan sig 

(Discoveruy Learning) sebesar 0,039 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata signifikan hasil postest di 

kelas QODE dan Discovery Learning. Adapun hasil thitung (QODE) > thitung (Discovery Learning) yaitu 

2,138 > 1,128 sehingga dapat dikatakan lebih efektif model QODE dibandingkan Discovery 

Learning untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Hasil rerata nilai pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tertera pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Nilai Rerata Pre-Test Dan Post-Test 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dipahami berupa sebelum diberi perlakuan 

rerata nilai pretest kedua kelas eksperimen < 40 yang bemakna kemampuan berpikir 

kritis siswa berkategori rendah. Namun setelah diberi treatment berupa model 

pembelajaran QODE pada kelas VIII A dan Discovery Learning pada kelas VIII B terjadi 

perbedaan signifikan terhadap nilai rerata posttest berpikir kritis siswa di SMP Negeri 2 

Paron. Rerata nilai postest model pembelajaran QODE lebih tinggi daripada model 

pembelajaran Discovery Learning yaitu sebesar 81,86 > 78,00. Adapun nilai rata-rata 

QODE sebesar 81,86 masuk kategori sangat tinggi dalam kemampuan berpikir kritis 

sedangkan Discovery Learning sebesar 78,00 masuk kategori tinggi dalam kemampuan 

berpikir kritis. Hal ini membuktikan implementasi model pembelajaran QODE 

memberikan kontribusi pada peningkatan pencapaian belajar serta mempengaruhi 

pemikiran kritis siswa pada materi campuran daripada Discovery Learning. Penelitian ini 

dikuatkan oleh hasil temuan Nurlinawati (2019) bahwa penerapan model pembelajaran 

QODE memberikan kontribusi pada peningkatan pencapaian belajar serta 

mempengaruhi pemikiran kritis siswa sedangkan Yunita (2020) mengungkapkan bahwa 

model Discovery Learning berdampak pada daya pikir kritis siswa. Adapun persentase 

indikator penyelesaian soal posttest dapat dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4. Persentase Indikator 

Berdasarkan persentase indikator berpikir kritis dapat dilihat bahwa penyelesaian 

soal indikator berpikir kritis menganalisis pernyataan memiliki persentase 49% yang 

menempati peringkat pertama siswa dapat menyelesaiakan soal dengan benar. Hal ini 

dikarenakan soal tipe ini, siswa dapat menganalisis dengan membandingkan 2 penyataan 

yang saling berhubungan yang dapat dikaitakan dengan praktikum yang telah dilakukan 

saat pembelajaran seperti membandingkan persamaan dan perbedaan dari sebuah 

penyataan. Namun, siswa terkadang terkendala dalam menemukan hubungan antara 

pernyataan satu dengan lainnya. Selain itu, ketika menganalisis untuk memecah suatu 

pernyataan siswa juga masih terkendala. Hal ini dikarenakan analisis merupakan salah 

satu berpikir tingkat tinggi dimana memecah pengetahuan menjadi bagian lebih kecil 

tetapi masih memiliki ikatan satu sama lainnya (Ulfah et al., 2023).  

Adapun peringkat kedua yaitu indikator mengobservasi dan mengevaluasi hasil 

observasi dengan persentase 21%. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar pada 

tipe ini dengan cara memfokuskan bagian hasil observasi dengan mangaitkannya pada 

praktikum yang pernah dilakukan saat pembelajaran. Kendala siswa dalam 

menyelesaikan soal ini terdapat pada mengambil hasil observasi yang terkadang masih 

kurang sesuai dengan praktikum yang pernah dilakukan.  

 Peringkat ketiga diduduki oleh indikator memutuskan suatu tindakan dengan 

persentase 16%. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar pada tipe ini dengan cara 

memfokuskan dalam mencari solusi alternatif atau kriteria dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Namun, kendala dalam menyelesaikan soal ini terdapat saat pengambilan 

tindakan dimana siswa lebih memilih dengan cara-cara yang secara umum orang tahu 

daripada membentuk solusi alternatif sesuai dengan pemikirannya sendiri ataupun 

bingung dalam mengelompokkan kriteria sebelum memutuskan untuk melakukan suatu 

tindakan.  

Peringkat keempat diduduki oleh indikator menyusun induksi dan mengevaluasi 

hasil induksi dengan persentase 13%. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar 

pada tipe ini dengan cara memfokuskan pada evaluasi dengan mengaitkan soal dengan 

praktikum yang pernah dilakukan saat pembelajaran. Kendalan yang dialami siswa 
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terdapat pada evaluasi dalam sebuah praktikum dimana siswa sulit membuat kesimpulan 

dari sebuah pembelajaran.  

Peringkat terakhir diduduki oleh indikator mengidentifikasi istilah dengan 

persentase 1%. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar pada tipe ini dengan cara 

memahami inti dari sebuah soal untuk membentuk suatu istilah. Kendala siswa terdapat 

pada mencari inti dari sebuah masalah dimana terkadang siswa berpikir terlalu luas 

sehingga tidak dapat memfokuskan pada inti permasalahan.  

 Model pembelajaran QODE dan Discovery Learning berkontribusi besar dalam 

peningkatan berpikir kritis siswa karena sintak kedua model ini mempunyai langkah-

langkah yang meningkatkan berpikir kritis pada siswa. Model pembelajaran QODE terdiri 

dari 4 tahapan yaitu questioning (bertanya), organizing (kelompok), doing (tindakan), dan 

evaluating (evaluasi) (Nurlinawati, 2022) sedangkan Discovery Learning memiliki 8 tahap 

berupa simulation, problem statement, data collection, data collection, verification dan 

generatization (Febtiansyah, 2019). Pada model QODE di tahap questioning siswa akan 

diarahkan untuk berpikir kritis dalam hal bertanya. Selain itu, tahap ini juga siswa dapat 

mengesplor berbagai pertanyaan yang dimilikinya secara kritis. Hal tersebut sesuai 

temuan penelitian yang dijalankan oleh Zahranie (2020) yang membuktikan bahwa 

kemampuan bertanya cenderung meningkatkan pemikiran kritis siswa. Adapun model 

pembelajaran Discovery Learning di tahap data processing akan mengarahkan siswa 

dalam berpikir kritis. Hal ini didukung oleh hasil temuan Laeni (2022) mengungkapkan 

bahwa Informasi yang didapatkan siswa dapat berasal dari hasil praktikum yang akan 

dianalisis dengan tujuan untuk menjawab dan membuktikan dari hipotesis yang telah 

disusun.  

 Kegiatan pembelajaran QODE dan Discovery Learning lainnya yang meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis antara lain 1) Pembelajaran berupa praktikum yang 

mengarahkan siswa membuktikan secara langsung hipotesis yang telah ditemukan 

dengan fakta dilapangan. Siswa akan berpikir kritis dalam mengaitkan hasil praktikum 

dengan hipotesis. Selain itu, siswa akan lebih mudah mengingat pembelajaran karena 

tindakan yang pernah dilakukan menyenangkan dan sesuai 2) Pembentukkan kelompok 

belajar kecil akan menjadikan siswa lebih mandiri dalam pembelajaran serta menjadi 

tempat bertukar pikiran berbagi informasi dan pengetahuan serta menjadikan siswa 

belajar tentang tanggung jawab dalam peran kelompok (Agnafia, 2019) 3) QODE dan 

Discovery Learning termasuk dalam pembelajaran aktif dimana siswa sebagai student 

center. Pembelajaran aktif akan menjadikan siswa berani dalam menyampaikan 

pendapat (Zahrotin et al., 2021). 

Simpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian dan analisis dapat diambil simpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis tidak lepas dari kehidupan sehari-hari salah satunya di bidang 
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pendidikan. Berpikir kritis erat dengan pendidikan sebab pendidikan dapat membentuk 

karakter pada siswa untuk menghadapi berbagai era di masa depan. Salah satu yang 

mendukung untuk peningkatan berpikir kritis yaitu penerapan model pembelajaran 

QODE (Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) dan Discovery Learning pada 

pembelajaran IPA khususnya materi campuran jenjang SMP yang mana model 

pembelajaran QODE (Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) lebih efektif dalam 

peningkatan pemikiran kritis dibandingkan dengan Discovery Learning. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji independent sampel t- test pada penelitian ini dengan hasil thitung (QODE) > 

thitung (Discovery Learning) yaitu 2,138 > 1,128. Banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat dikembangkan lagi terutama tentang model pembelajaran QODE 

(Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) serta Discovery Learning mengenai berpikir 

kritis yang semakin hari perlu ditingkatkan sejalan dengan perkembangan zaman dan 

teknologi.  
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